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IDENTITAS PEMRAKARSA DAN 

KONSULTAN PENYUSUN AMDAL



FUNGSI  SITU:
Sumber air, pengendali banjir, kekeringan, resapan air, perikanan, 
dan pariwisata

DESKRIPSI SITU:
Situ Patrasana dan Garukgak merupakan 2 situ yang saling
terkoneksi melalui Sungai Soge. Situ Patrasana merupakan
suplesi untuk Situ Garukgak.

PERMASALAHAN:
Pendangkalan akibat sedimentasi, Pemanfaatan lahan situ oleh
masyarakat, alih fungsi menjadi lahan pertanian, dan
Ketidakjelasan pengelola dari situ tersebut

DESKRIPSI KEGIATAN:
Kegiatan Revitalisasi Situ Patrasana seluas 360 Ha dan Situ
Garukgak seluas 192 Ha akan dilakukan melalui pengerukan
berdasarkan kajian dari DED Situ Patrasana dan Garukgak 2016.



ALASAN WAJIB AMDAL:
 Menurut Permen LH No 05/2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL, pada lampiran I point i, untuk bidang PU
menyatakan bahwa pengerukan dengan volume ≥ 500.000 m3 wajib dilengkapi
dengan dokumen AMDAL.

 Volume galian:

 Situ Patrasana 9.193.264 m3 (bagian hulu 4.232.594 m3 dan hilir 4.960.670 m3)

 Situ Garukgak sebanyak 4.069.583 m3

ALASAN ILMIAH KHUSUS:
terjadinya perubahan bentang lahan yang akan mempengaruhi ekologis,
hidrologi setempat dan diperkirakan akan menimbulkan dampak lingkungan,
dampak sosial, dan gangguan lainnya.



DASAR HUKUM
• Jenis dokumen yang disusun yaitu AMDAL kegiatan tunggal.

• Dokumen AMDAL mengacu kepada:

• Permen LH No 16/2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup.

• PP No 27/2012 tentang Izin Lingkungan

• Permen LH No 17/ 2012 tentang Keterlibatan Masyarakat dalam
Proses Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup dan Izin
Lingkungan.

• Permen LH No 08/2013 tentang Tata Laksana Penilaian Dan
Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup Serta Penerbitan Izin
Lingkungan

• Rencana Revitalisasi Situ Garukgak dan Patrasana kewenangannya
berada pada Komisi Penilai AMDAL (KPA) Kabupaten Tangerang. 

• SK KA-ANDAL Nomor 660/Kep.04-1-DLHK tentang Persetujuan 
Kelayakan Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan, Kegiatan 
Revitalisasi Situ Garukgak dan Situ Patrasana yang berlokasi di 
Kecamatan Kresek dan Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang



 Mengembalikan fungsi kedua situ sehingga memenuhi konsep

ekologi-hidraulik atau ekologi-hidrologi yang diartikan sebagai

upaya memperbaiki dan menyehatkan seluruh komponen ekologi

(flora-fauna) dan hidraulik-hidrologi (sistem keairan) penyusun situ

yang bersangkutan.

 Mengembalikan fungsi kedua situ sehingga berfungsi menampung

air yang dapat digunakan untuk keperluan sumber air bersih

masyarakat, meresapkan air hujan untuk pengisian air tanah, dan

dapat berkembang menjadi wilayah ekosistem wilayah situ yang

hidup dan lestari



MANFAAT
PEMERINTAH

• Membantu pemerintah dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengelolaan lingkungan

dalam hal pengendalian dampak negatif dan mengembangkan dampak positif yang meliputi aspek biofisik,

sosekbud dan kesmas.

• Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan dalam tahap perencanaan rinci pada suatu kegiatan

pembangunan.

• Sebagai pedoman dalam pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada kegiatan revitalisasi.

PEMRAKARSA

• Mengetahui permasalahan lingkungan yang mungki timbul di masa datang dan cara-cara pencegahan serta

penanganan sebagai akibat adanya kegiatan revitalisasi.

• Sebagai pedoman untuk melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

• Sebagai bahan penguji secara komprehensif dari kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan untuk

mengetahui kekurangannya.

• Mempersiapkan cara-cara pemecahan masalah yang akan dihadapi di masa yang akan datang.

• Sebagai sumber informasi lingkungan di sekitar lokasi proyeknya secara kuantitatif, termasuk informasi sosial

ekonomi dan sosial budaya.

• Melindungi proyek yang melanggar undang-undang atau peraturan-peraturan yang berlaku dan melindungi

proyek dari tuduhan pelanggaran atau suatu dampak negatif yang sebenarnya tidak dilakukan.

MASYARAKAT

• Mengurangi kekhawatiran tentang perubahan yang akan terjadi atas rencana kegiatan suatu pembangunan.

• Sebagai bahan pertimbangan untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan lingkungan.

• Memberikan informasi tentang perubahan yang akan terjadi, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan

dampak positif dan menghindari dampak negatif.



SITU GARUKGAK

SITU PATRASANA

 Situ Patrasana, terletak di 5 desa di 2 kecamatan yaitu Desa Patrasana, Pasir Ampo,

Koper di Kecamatan Kresek, dan Desa Sukamulya, Kubang di Kecamatan Sukamulya

 Situ Garukgak terletak di 3 desa yaitu Desa Jengkol, Kemuning dan Talok di Kecamatan

Kresek.



KESESUAIAN TATA RUANG DENGAN 

RTRW KABUPATEN TANGERANG
Si tu Garukgak dan Patrasana

Kabupaten Tangerang tertuang

dalam Perda No 13/2011

tentang RTRW Kab. Tangerang

2011-2031 sbb:

1. Pasal 30 a yat 3 butir b ya ng

berbun yi ͞Bahwa wila yah

sungai kab, berupa danau

atau situ di antaran ya adalah

Rawa Garukgak dan Rawa

Patrasana di Kec Kresek’’.
2. Pasal 47 yang berbun yi

͞Bahwa kawasan sekitar

danau atau situ Rawa

Garukgak dan Rawa

Patrasana merupakan

Kawasan Perlindungan

Setempat .͟



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PRA-KONSTRUKSI 

 Sosialisasi, dan Koordinasi  

 Penetapan Lahan 

TAHAP KONSTRUKSI 

 Penerimaan Tenaga Kerja 

 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat Berat, dan Bahan Material 

 Pengoperasian Base Camp 

 Pekerjaan Normalisasi Situ 

 Pekerjaan Konstruksi Normalisasi Situ  

TAHAP OPERASI 

 Penerimaan Tenaga Kerja 

 Pemeliharaan dan Pemanfaatan Situ TA
H

A
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SOSIALISASI DAN 

KOORDINASI 

• Setuju dengan adanya rencana Revitalisasi 
Situ Garukgak dan Patrasana karena dapat 
mencegah debit air berlebihan yang 
melewati sungai atau saluran air saat musim 
hujan tiba, sehingga dapat mencegah 
terjadinya banjir.

• Terkait dengan kegiatan masyarakat di lokasi 
situ (telah berlangsung sejak zaman 
Belanda) yang mengolah dan menggarapnya 
menjadi lahan pertanian, maka masyarakat 
meminta untuk adanya ganti rugi tanam, 
tanam terkait sudah lamanya masyarakat 
menggarap lahan tersebut.

• Pembangunan diusahakan secapatnya 
karena dipandang sebagai suatu kegiatan 
yang memiliki manfaat untuk kelangsungan 
Kegiatan Sosek pada masyarakat sekitar 
untuk masa yang akan datang.

• Supaya memberikan peluang kepada 
masyarakat lokal dalam hal pekerjaan agar 
dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekitar

Dokumentasi Kegiatan Konsultasi Publik di 

Aula Kantor Kec. Sukamulya

Kamis tanggal 06 September 2018 



TAHAP KONSTRUKSI

SITU GARUKGAK
1. Pekerjaan persiapan

2. Pekerjaan Normalisasi/Pengerukan 
Situ 

3. Pekerjaan Pembuatan Bangunan Inlet
Sungai Soge

4. Pekerjaan Pembuatan Bangunan Inlet
Irigasi Cisadane Barat

5. Pekerjaan Pembuatan bangunan 
spillway

6. Pekerjaan Pembuatan bangunan 
Jembatan Jalan Desa Jengkol eksisting 

7. Pekerjaan Pembuatan bangunan 
Dinding Penahan dan Joging Track di
atas tanggul

8. Pekerjaan Pembuatan Saluran Drainase 
sebagai pembatas Situ

SITU PATRASANA
1. Pekerjaan persiapan

2. Pekerjaan 
Normalisasi/Pengerukan Situ 

3. Pekerjaan Pelimpah Dan Outlet

4. Pekerjaan Pembuatan bangunan
spillway

5. Pekerjaan Pembuatan bangunan 
Dinding Penahan dan Joging 

Track di atas tanggul

6. Pekerjaan Pembuatan Saluran 
Drainase sebagai pembatas Situ

15Sumber: Review DED Revitalisasi Situ Garukgak dan Situ Patrasana, 2016



JUMLAH DAN SPESIFIKASI TENAGA 
KERJA YANG DIBUTUHKAN PADA 

TAHAP KONSTRUKSI

No. Jenis Pekerjaan

Tenaga Kerja (orang)

Asal Tenaga Kerja KualifikasiSitu 

Garukgak

Situ 

Patrasana

1 Ahli teknik 5 5 Kontraktor pelaksana Sarjana

2 Pelaksana 3 3 Kontraktor pelaksana Sarjana

3 Mandor 2 2 Kontraktor pelaksana Sarjana

4 Operator 33 46 Kontraktor pelaksana SMA/SMK

6 Tukang 20 20 Masyarakat lokal SMA/SMK

7 Pekerja 50 50 Masyarakat lokal SMP/SMK

Total 113 126

Sumber: Review DED Revitalisasi Situ Garukgak dan Situ Patrasana, 2016

Total tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 239 orang



KEBUTUHAN ALAT BERAT YANG 

DIGUNAKAN

No. Jenis Alat

Jumlah Alat

Situ Garukgak Situ Patrasana

1. Dump truck 733 5.345

3. Excavator 2 2

4. Ponton 2 2

5 Vibro Roller 1 1

6 Concrete mixer 350 liter 1 1

7 Stamper 1 1

8 Wheel Loader (Mesin Gilas) 1 1

9 Bulldozer 100-150 HP 1 1

10 Vibrator 1 1

11 Hammer 1 1

12 Truck Mixer  3 m3 783 232



MOBILISASI ALAT BERAT DAN MATERIAL

No. Jenis Bahan Satuan Volume

2. PEKERJAAN NORMALISASI DAN PEMBUATAN TANGGUL

a Pengerukan Situ

Galian Tanah Mekanis dengan Excavator 1 + Ponton 1 m3 4.069.583,00

Angkutan Material/Hasil Galian dengan Ponton 2 (Jarak < 1 Km) m3 4.069.583,00

Menurunkan Material/Hasil Galian dengan Excavator 2 m3 4.069.583,00

Angkutan Material Dengan Truck (Jarak Angkut 30 Km) m3 3.175.294,00

SITU GARUKGAK

SITU PATRASANA
No. Jenis Bahan Satuan Jumlah

2. Pekerjaan Normalisasi Situ

Galian Situ Bagian Hilir

Galian Tanah Mekanis dengan Excavator 1 + Ponton 1 m3 4.960.670,13

Angkutan Material/Hasil Galian dengan Ponton 2 (Jarak < 1 Km) m3 4.960.670,13

Menurunkan Material/Hasil Galian dengan Excavator 2 m3 4.960.670,13

Galian Situ Bagian Hulu

Galian Tanah Mekanis m3 4.232.594,25



USULAN CALON 

LOKASI DISPOSAL AREA

No Nama  Jalan
Luas 

(Ha)
Desa

1 Jl. Kresek Gandaria 175,60 Talok

2 Jl. Irigasi - Jl.Desa 16,90 Kemuning

3 Jl.Raya Kronjo - Jl. Irigasi 79,78 Kemuning

4 Jl.Raya Kronjo - Jl. Irigasi 37,30 Kemuning

5 Jl.Raya Kronjo 16,86 Kemuning

6 Jl.Raya Kronjo 16,29 Kemuning

7 Jl.Raya Kronjo 76,75
Sukamuly

a

8 Jl.Desa 20,78 Jengkol

9 Jl. Raya Kresek - Jl.Desa 176,75 Jengkol

10 Jl. Raya Kresek - Jl.Desa 8,69 Patrasana

11 Jl. Raya Kresek - Jl.Desa 5,56
Sukamuly

a

12 Jl. Raya Kresek - Jl.Desa 16,03 Patrasana

13 Jl. Raya Kresek - Jl.Desa 13,52 Patrasana

14 Jl.Desa 43,11
Sukamuly

a

15 Jl.Desa 173,22 Kubang

16 Jl.Desa 63,73 Kubang

17 Jl.Koper - Jl.Desa 336,34 Koper

Pasir

Ampo

Kubang

18 Jl.Desa 22,79
Sukamuly

a



JUMLAH RITASI PENGANGKUTAN 
TANAH HASIL GALIAN

SITU GARUKGAK

• Volume tanah galian 4.069.583 m3, 

• Volume yang akan diangkut setelah
dikeringkan ± 50 % yaitu 2.034.791 m3

• Kapasitas dump truck yang akan
digunakan 4 m3

• Jumlah ritasi kendaraan pengangkut tanah
galian 508.697  ritasi.

• Direncanakan penyelesaian pekerjaan
konstruksi 5 tahun. 

• Jika hari kerja 7 hari/minggu maka jumlah
ritasi 279 ritasi/hari.

• Kendaraan pengangkut bekerja 4 rit/hari, 
maka jumlah kendaraan proyek yang 
beroperasi 70 kendaraan/hari.

• Apabila jam kerja yaitu 8 jam/hari, maka
jumlah kendaraan perjam adalah 9 
kendaraan /jam.

SITU PATRASANA

• Volume galian adalah 9.193.264 m3, 

• Kapasitas dump truck 4 m3, sehingga
jumlah ritasi kendaraan 2.298.316 
ritasi.

• Direncanakan penyelesaian pekerjaan
konstruksi 5 tahun. Hari kerja dalam
seminggu 7 hari atau 52 
minggu/tahun, maka masa pekerjaan
tanah adalah 1.820 hari kerja.

• Jumlah ritasi kendaraan proyek
2.298.316 ritasi/1.820 hari kerja = 
1.263 ritasi/hari.

• 1 kendaraan pengangkut rata-rata 4 
rit/hari, Jumlah kendaraan
pengangkutan tanah 316 
kendaraan/hari.

• Apabila jam kerja 8 jam/hari, maka
jumlah kendaraan 40 kendaraan/jam.



TAHAP OPERASI

PEMANFAATAN SITU

1. SUMBER AIR

2. PENAMPUNG AIR

3. PARIWISATA



JADWAL PELAKSANAAN RENCANA KEGIATAN SITU GARUKGAK

Sumber: Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane, 2018



JADWAL PELAKSANAAN RENCANA KEGIATAN SITU PATRASANA

Sumber: Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane, 2018



IKLIM

RONA LINGKUNGAN
KOMPONEN FISIKA KIMIA

 Kondisi hujan bulanan berdasarkan Pos Hujan Pamanuk menunjukkan bahwa hujan 

rerata di lokasi pekerjaan berkisar antara 20 mm sampai dengan 350 mm. 

 Keadaan iklim didasarkan pada data dari Badan Meteorologi Geofisika Kelas I 

Tangerang, yaitu berupa data temperatur (suhu) udara yang berkisar antara 26°C 

sampai dengan 29°C.

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec

1 2005 936.00 280.00 79.00 41.00 81.00 108.00 54.00 36.00 5.00 52.00 74.00 130.00 1876.00
2 2006 262.00 155.00 99.00 43.00 270.00 25.00 0.00 0.00 0.00 10.00 36.00 61.00 961.00
3 2007 94.00 359.00 300.00 86.00 49.00 86.00 55.00 0.00 32.00 0.00 0.00 0.00 1061.00
4 2008 188.00 566.00 56.00 21.00 3.00 17.00 0.00 16.00 28.00 37.00 118.00 134.00 1184.00
5 2009 271.00 326.00 65.00 248.00 146.00 71.00 0.00 36.00 14.00 29.00 137.00 0.00 1343.00
6 2010 241.00 236.00 80.00 9.00 110.00 63.00 228.00 110.00 198.00 141.00 100.00 107.00 1623.00
7 2011 307.00 119.00 27.00 46.00 39.00 17.00 91.00 0.00 5.00 33.00 62.00 139.00 885.00
8 2012 187.00 185.00 127.00 123.00 67.00 80.00 29.00 0.00 0.00 6.00 70.00 66.00 940.00
9 2013 485.00 202.00 149.60 123.00 100.00 57.00 250.00 26.00 16.00 45.00 73.00 290.00 1816.60
10 2014 527.00 290.00 102.00 116.00 133.00 36.00 73.00 15.00 5.00 39.00 88.00 300.00 1724.00

936.00 566.00 300.00 248.00 270.00 108.00 250.00 110.00 198.00 141.00 137.00 300.00 1876.00
94.00 119.00 27.00 9.00 3.00 17.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 885.00

349.80 271.80 108.46 85.60 99.80 56.00 78.00 23.90 30.30 39.20 75.80 122.70 1341.36

Total

Max
Min

Rerata

Bulan
No Tahun



KUALITAS UDARA

KEBISINGAN

RONA LINGKUNGAN

Berdasarkan hasil analisis kualitas udara, untuk parameter SO2, HC, dan H2S memiliki konsentrasi di 

bawah batas pengujian di empat lokasi titik sampling, sedangkan untuk parameter NO2, O3, NH3, dan 

TSP masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan 

Dari 4 lokasi yang dipantau 1 lokasi yaitu UP1 memiliki tingkat kebisingan yang tidak memenuhi bakumutu 

berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. Kep. 48/MENLH/II/1996 tentang peruntukan 

Perumahan dan Permukiman sebesar 55 dBA, Berdasarkan hasil survey tingkat kebisingan yang tinggi di 

titik UP1 berasal dari aktivitas transportasi di sekitar akses Jalan Kresek.



KUALITAS SEDIMEN RONA LINGKUNGAN

 Berdasarkan hasil analisis laboratorium kondisi rona lingkungan awal ke 10 logam

berat tersebut di sedimen Situ Garukgak dan Patrasana masih merada di bawah

tingkat ketelitian laat ukur yang dipergunakan yaitu AAS

 Bahan pencemaran yang masuk ke perairan akan terakumulasi dalam sedimen di 

dasar perairan. 

 Bahan pencemar tersebut pada suatu saat akan terlepas kembali ke kolom air dan 

menjadi pencemar sekunder di perairan tersebut. 



KUALITAS AIR PERMUKAAN RONA LINGKUNGAN

Berdasarkan tabel tersebut terdapat lima (5) parameter yang tidak memenuhi bakumutu

berdasarkan Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran Air peruntukan kelas I air baku air minum yaitu BOD5, COD, 

Kadmium, Nitrit (NO2-N), dan Belerang (H2S). 



KOMPONEN TRANSPORTASI

Akses jalan menuju lokasi 

kegiatan yaitu Jalan Raya 

Kresek, 

kondisi jalan cukup baik 

karena sudah di aspal dan 

sebagian hotmix, sehingga 

memudahkan untuk 

mencapai ke lokasi kegiatan. 

Akomodasi yang 

dipergunakan pun terbilang 

mudah karena jalan yang 

digunakan dapat dilalui oleh 

kendaraan roda dua 

maupun roda empat. 



KOMPONEN HIDROLOGI SITU GARUKGAK

Luas Daerah Tangkapan Air

 Luas DTA sebesar 34,46 km2, 

 Panjang sungai utama sepanjang 4,32 km

 Tampungan eksisting Situ Garukgak adalah sebesar sebesar 88.304,31 m3

 Luas permukaan genangan air 40,28 Ha. 

 Rencana tampungan adalah sebesar 5.680.284,44 m3

 Luas permukaan genangan air 167,70 Ha.



KOMPONEN HIDROLOGI SITU PATRASANA

Luas Daerah Tangkapan Air

• Luas DTA sebesar 24.420 km2, 

• Panjang sungai utama sepanjang 11.758 km, 

• Tampungan eksisting Situ Patrasana adalah 2.495.975 m3 

• Kemampuan rata-rata untuk mensuplesi irigasi pada Situ Garugak sebesar 0,27 

m3/detik. 

Setelah dinormalisasi, 

• Tampungan total dari Situ Patrasana adalah 11.104.306,62 m3 

• Tampungan efektif sebesar 7.698.791,94. 

• Kemampuan rata-rata Situ Patrasana untuk mensuplesi irigasi pada Situ Garugak adalah 

0,46 m3/detik.



KOMPONEN BIOTA AIR Situ Patrasana

• Berdasarkan hal tersebut maka keragaman

phytoplankton di titik sampling P1, P2, dan

P3 berdasarkan Shannon-Wiener termasuk

Stabilitas komunitas biota sedang atau

kualitas air tercemar sedang. Berdasarkan

hasil kelimpahan terlihat bahwa P3 memiliki

kelimpahan lebih tinggi dibanding P1 dan P2.

Berdasarkan hasil perhitungan keberagaman total plankton 

di Situ Patrasana dengan menggunakan I.D Shannon dan

Wiener termasuk katagori Stabilitas komunitas biota sedang

atau kualitas air tercemar sedang. 



KOMPONEN BIOTA AIR Situ Garukgak

Berdasarkan hasil 

pengamatan jumlah 

spesies terbanyak 

terdapat di titik G2 

selanjutnya G5, dan G1. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan 

keberagaman total 

plankton di Situ 

Garukgak dengan 

menggunakan I.D 

Shannon dan Wiener 

termasuk katagori 

Stabilitas komunitas 

biota sedang atau 

kualitas air tercemar 

sedang. 



KOMPONEN SOSEKBUD



KOMPONEN SOSEKBUD

Sikap dan Persepsi Terhadap Rencana Kegiatan dan/atau Usaha Revitalisasi Situ Garukgak 

dan Situ patrasana

Berkenaan dengan rencana kegiatan dan/atau usaha Revitalisasi Situ Garukgak dan Situ 

Patrasana, masyarakat menyatakan setuju dengan beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam studi ini, yaitu:

• Setuju dengan adanya rencana Revitalisasi Situ Garukgak dan Situ Patrasana Kabupaten 

Tangerang  ini agar dapat mencegah debit air berlebihan yang melewati sungai atau 

saluran air saat musim hujan tiba, sehingga dapat mencegah terjadinya banjir.

• Terkait dengan kegiatan masyarakat di lokasi situ (telah berlangsung sejak zaman 

Belanda) yang mengolah dan menggarapnya menjadi lahan pertanian, maka masyarakat 

meminta untuk adanya ganti rugi tanaman. 

• Pembangunan diusahakan secapatnya karena dipandang sebagai suatu kegiatan yang 

memiliki manfaat untuk kelangsungan Kegiatan Sosial dan Ekonomi pada masyarakat 

sekitar untuk masa yang akan datang.

• Supaya memberikan peluang kepada masyarakat lokal dalam hal pekerjaan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.



KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT
Berdasarkan data Puskesmas Kresek tentang distribusi sepuluh jenis penyakit terbanyak

pada tahun 2015 sampai dengan 2017 bahwa jenis penyakit berbasis lingkungan yang 

sering terjadi di lingkungan masyarakat di Kecamatan Kresek adalah ISPA, Pharingitis, 

Dermatitis, Diare dan Infeksi Kulit. Sedangkan untuk Puskesmas Sukamulya data yang 

didapat yaitu pada tahun 2017. 



pemukiman penduduk, sarana pendidikan, areal persawahan, areal komersil seperti

pertokoan, pasar, perkantoran dan pelayanan jasa perbankan, dan lain-lain

KEGIATAN LAIN DI SEKITAR LOKASI 



MATRIKS DAMPAK PENTING HIPOTETIK 

HASIL PROSES PELINGKUPAN

No. Komponen Lingkungan

Pra Konstruksi Konstruksi Operasi
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A. Komponen Fisik Kimia

1. Kualitas Udara DPH DPH DPH

2. Tingkat Kebisingan DPH DPH DPH

3. Kualitas Air Situ DTPH DPH DPH DPH

4. Kualitas Sedimentasi Situ DPH

5. Gangguan Lalu Lintas DPH DPH

6. Kerusakan Jalan DPH DPH

7. Perubahan Hidrologi DPH

8. Estetika Lingkungan DTPH DPH DPH

B. Komponen Biologi

8. Biota Air DPTH DPH DPH

C. Komponen Sosial Ekonomi 

Budaya

9. Peluang kerja dan Usaha DPH DPH

10. Keresahan Masyarakat DPH DPH DPH

11. Kecemburuan Sosial DPH DPH

D. Komponen Kesehatan 

Masyarakat 

11. Kesehatan Masyarakat DPH DPH DPH



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA KEGIATAN 

Tahap Pra Konstruksi 

1. Sosialisasi, dan Koordinasi 

2. Penetapan Lahan 

Tahap Konstruksi 

1. Penerimaan  tenaga kerja; 

2. Mobilisasi dan Demobilisasi alat dan bahan; 

3. Pengoperasian Basecamp; 

4. Pekerjaan Normalisasi Situ; 

5. Pekerjaan Konstruksi Normalisasi Situ. 

Tahap Operasional 

1. Penerimaan Tenaga Kerja 

2. Pemeliharaan dan Pemanfaatan Situ. 

Metode : 
Matriks, 

Bagan alir 

Identifikasi 

Dampak 

Potensial 

Evaluasi 
Dampak 
Potensial 

Metode : 

Brain 

Stroiming 

KOMPONEN LINGKUNGAN 

Fisik Kimia 

1. Kualitas udara; 

2. Kebisingan;    

3. Kualitas air situ; 

4. Kualitas sedimen 

5. Gangguan lalu lintas; 

6. Kerusakan jalan; 

7. Hidrologi; 

8. Estetika lingkungan. 

Biologi  

1. Biota air. 

Sosekbud  

1. Peluang kerja dan berusaha; 

2. Keresahan masyarakat; 

Kesehatan Masyarakat  

1. Kesehatan Masyarakat 

DAMPAK POTENSIAL 

 

Tahap Pra Konstruksi 

1. Timbulnya keresahan masyarakat 

 

Tahap Konstruksi 

1. Penurunan kualitas udara; 

2. Peningkatan kebisingan; 

3. Penurunan kualitas air situ; 

4. Penurunan kualitas sedimen; 

5. Peningkatan gangguan lalu lintas; 

6. Terjadinya kerusakan jalan; 

7. Gangguan estetika lingkungan; 

8. Gangguan biota air; 

9. Terbukanya peluang kerja dan usaha; 

10. Terjadinya keresahan masyarakat; 

11. Terjadinya kecemburuan sosial; 

12. Gangguan kesehatan masyarakat 

 

Tahap Operasional 

1. Terbentuknya peluang kerja dan 

usaha; 

2. Terjadinya kecemburuan sosial; 

3. Penurunan estetika lingkungan; 

4. Penurunan kualitas air situ; 

5. Perubahan hidrologi. 

 

DAMPAK PENTING HIPOTETIK 

 

Tahap Pra Konstruksi 

1. Timbulnya keresahan masyarakat 

 

Tahap Konstruksi 

1. Penurunan kualitas udara; 

2. Peningkatan kebisingan;  

3. Penurunan kualitas air situ; 

4. Penurunan kualitas air sedimen; 

5. Gangguan lalu lintas; 

6. Timbulnya kerusakan jalan; 

7. Gangguan biota air; 

8. Penurunan estetika lingkungan 

9. Terbuka peluang kerja dan usaha; 

10. Terjadinya keresahan masyarakat; 

11. Terjadinya kecemburuan sosial; 

12. Gangguan kesehatan masyarakat. 

 

Tahap Operasional 

1. Terbentuknya peluang kerja dan 

usaha. 

2. Timbulnya kecemburuan sosial; 

3. Penurunan kualitas air situ; 

4. Perubahan hidrologi; 

5. Penurunan estetika lingkungan. 

Gambar 1.10.  Bagan Alir Proses Pelingkupan 

Hasil Konsultasi Masyarakat 

Kegiatan lain di lokasi kegiatan  

Input 

Pelingkupan 

DAMPAK TIDAK PENTING HIPOTETIK 

 

Tahap Pra Konstruksi 

- 

Tahap Konstruksi 

- 

Tahap Operasional 

- 



Dampak Penting Hipotetik



MATRIKS DAMPAK PENTING 

No. Komponen Lingkungan

Pra Konstruksi Konstruksi Operasi
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A. Komponen Fisik Kimia

1. Kualitas Udara NP NP NP

2. Tingkat Kebisingan NP NP NP

3. Kualitas Air Situ - NP NP NP

4. Kualitas Sedimentasi Situ NP

5. Gangguan Lalu Lintas NP NP

6. Kerusakan Jalan NP NP

7. Perubahan Hidrologi NP

8. Estetika Lingkungan - NP PP

B. Komponen Biologi

8. Biota Air - NP NP

C. Komponen Sosial Ekonomi 

Budaya

9. Peluang kerja dan Usaha PP PP

10. Keresahan Masyarakat NP NP NP

11. Kecemburuan Sosial NP NP

D. Komponen Kesehatan 

Masyarakat 

11. Kesehatan Masyarakat NP NP NP



PETA BATAS WILAYAH STUDI



ARAHAN RENCANA PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN 

LINGKUNGAN

No

Dampak 

Lingkungan 

yang 

dikelola

Sumber 

Dampak
Arahan Pengelolaan Lingkungan Hidup Arahan Pemantauan Lingkungan Hidup

A Tahap Pra Konstruksi

Sosialisasi dan Koordinasi

Keresahan 

Masyarakat

kegiatan 

Sosialisasi, dan 

Koordinasi 

Revitalisasi Situ 

Garukgak dan 

Situ Patrasana

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan sehingga masyarakat 

memahami rencana kegiatan yang akan 

dilakukan

- Melakukan koordinasi dengan instansi 

terkait mulai dari jajaran pemerintah 

daerah Kabupaten Tangerang, Kecamatan  

hingga tingkat Desa.

Metode Pengumpulan dan Analisis Data :

1. Pengamatan dan Wawancara tentang harapan, 

keresahan serta keluhan masyarakat, pemilik lahan 

serta  penggarap lahan di sekitar Situ Garukgak dan 

Situ Patrasana 

2. Informasi dan data yang perlu digali lebih dalam, 

akan dilakukan wawancara mendalam dengan 

partisipatuf  dengan informan kunci, seperti 

dengan tokoh masyarakat

Penetapan Lahan

Keresahan 

Masyarakat

kegiatan 

penetapan

lahan

Revitalisasi Situ 

Garukgak dan 

Situ Patrasana

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai luas lahan Situ Garukgak dan 

Situ Patrasana yang akan di revitalisasi 

- Melakukan koordinasi dengan instansi 

terkait mulai dari jajaran pemerintah 

daerah Kabupaten Tangerang, Kecanatan 

Kresek dan Sukamulya serta desa. 

- Memberikan penjelasan secara transparan 

tentang rencana kegiatan kepada 

masyarakat melalui tokoh masyarakat 

serta aparat Desa setempat.

- Melakukan koordinasi dan kerjasama 

dengan aparat Desa setempat dalam 

Metode Pengumpulan dan Analisis Data :

 Pengamatan dan Wawancara tentang harapan, 

keresahan serta keluhan masyarakat, pemilik lahan 

serta  penggarap lahan di sekitar Situ Garukgak dan 

Situ Patrasana 

 Informasi dan data yang perlu digali lebih dalam, 

akan dilakukan wawancara mendalam dengan 

partisipatuf  dengan informan kunci, seperti 

dengan tokoh masyarakat.



PETA RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP



KESIMPULANVI



REKOMENDASI PENILAIAN 
KELAYAKAN LINGKUNGAN

Berdasarkan hasil evaluasi dampak serta arahan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup, maka dapat dikatakan bahwa rencana Kegiatan Revitalisasi Situ
Garukgak dan Situ Patrasana Kabupaten Tangerang dapat dikatakan

“Layak Secara Lingkungan" 
Dengan melakukan upaya pengelolaan dampak lingkungan seperti yang tertang
dalam dokumen RKL dan melakukan upaya pemantauan lingkungan hidup seperti
yang tertuang dalam dokumen RPL, sehingga dampak negatif yang timbul dapat
ditekan seminimal mungkin dan dampak positif yang timbul dapat ditingkatkan
atau dikembangkan



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

  

 
 

  

 

  

 


